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1.  Near-miss :  Sebuah peristiwa tak terencana yang tidak menyebabkan 

cedera atau kerusakan tetapi memiliki potensi untuk terjadi. 

(pusdiklatk3.blogspot.com/2014/04/perbedaan­accident-

incident-dan-near.html) 

 

2.   Accident :  Kejadian yang tidak direncanakan, kejadian yang di luar 

kendali yang dapat menyebabkan cedera pada manusia,  

kerusakan dan  kerugian lainnya.  

  (http://www.oshforumfkmundip.com/2011/03/hazard-risk-

unsafe-act-unsafe-condition.html) 

 

3.   Incident :  Kejadian yang bisa menimbulkan atau mengarah pada 

kecelakaan. 

(http://www.oshforumtkmundip.com/2011/03/hazard-risk-

unsafe-act-unsafe-condition.html) 

 

4.  Unsafe act : Faktor perilaku manusia yang dapat menyebabkan terjadinya 

kecelakaan kerja.  

  (http://iddamahfiroh.blogspot.com/2013/04/istilah-istilah-

dalam-k3.html) 

 

5.  Unsafe condition : Suatu kondisi fisik di tempat kerja yang berbahaya yang 

memungkinkan secara langsung timbulnya kecelakaan. 

(http://iddamahfiroh.blogspot.com/2013/04/istilah-istilah-

da1am-k3.html) 

 

6. Near-miss campaign :  Suatu program manajemen yang bertujuan untuk 

meningkatkan kepedulian awak kapal terhadap keselamatan 

di atas kapal dengan cara mengidentifikasi sebanyak 

mungkin  near-miss yang terjadi diatas kapal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Industri maritim mempunyai potensi bahaya yang sangat besar yang dapat 

menimbulkan tejadinya kecelakaan sehingga menimbulkan resiko terhadap crew 

kapal. Potensi bahaya tersebut seringkali terabaikan oleh awak kapal yang 

disebabkan oleh beragam alasan seperti sibuknya jadwal kapal, tidak pedulinya 

sebagian besar awak kapal akan keberadaan potensi bahaya tersebut, dan kurangnya 

peranan Nakhoda dan perwira senior dalam memberi motivasi kepada awak kapal 

untuk lebih berkontribusi.  

Banyaknya kejadian yang membahayakan kapal beserta awaknya membuat 

perusahaan pelayaran berpikir keras mencari solusi terbaik dalam meminimalisasi 

terjadinya situasi yang berbahaya. Salah satu terobosan yang telah dilakukan oleh 

perusahaan pencharter kapal khususnya PT. CONOCO PHILLIPS GRISSIK LTD 

yaitu dengan rutin mengadakan sebuah program yang disebut Near-miss Campaign. 

Program ini adalah sebuah perwujudan aktual dari kepedulian perusahaan untuk 

mengurangi potensi bahaya tersebut. Program ini diadakan selama kurun waktu 

setiap bulannya dimana kapal / managemen kapal yang paling banyak memberi 

kontribusi dalam melaporkan adanya near-miss akan dinobatkan sebagai kapal / 

managemen terbaik dalam pelaporan near-miss. 

Pengendalian sedini mungkin harus dilakukan terhadap penyebab timbulnya bahaya 

sehingga awak kapal terhindar dari marabahaya. Hal ini sangat penting diterapkan 

karena bahaya selalu mengancam setiap saat tanpa disadari sekali pun oleh awak 

kapal Program Near-miss Campaign tersebut diharapkan dapat berperan besar 

untuk mewujudkan kondisi kerja di atas kapal yang lebih aman untuk semua crew 

kapal. 
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Pengendalian tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk berperan aktif dalam Near-

miss campaign (Lihat Lampiran) tersebut yang diadakan oleh perusahaan 

pelayaran. Dalam program tersebut, masing-masing kru diharapkan melaporkan 

kejadian apapun yang berpotensi membahayakan kapal dan seisinya. Jika satu 

orang melaporkan satu jenis kejadian yang berpotensi membahayakan maka satu 

kapal dapat terkumpul setidaknya lima kejadian yang berpotensi membahayakan. 

Semakin banyak awak kapal dapat mengidentifikasi potensi bahaya tersebut maka 

diharapkan dapat semakin menambah kewaspadaan dan pembelajaran terhadap apa 

penyebab terjadinya potensi bahaya tersebut dan cara menanggulanginya. 

Sayangnya awak kapal kurang berpartisipasi aktif dalam mewujudkan keberhasilan 

Near-miss Campaign ini khususnya seperti yang terjadi di kapal charter PT 

CONOCO PHILLIPS GRISSIK LTD. Mereka kurang terlalu peduli akan 

keberadaan dan fungsi dari program Near-miss Campaign ini. Mereka menganggap 

program ini tidak menguntungkan bagi mereka yang sudah terlalu sibuk larut dalam 

pekerjaan sehari-hari sehingga waktu mereka tersita sangat banyak jika harus 

mengikuti program Near-miss Campaign tersebut. Dan dalam pembuatan pelaporan 

Near-miss sering kali ditemukan permasalahan kru kapal dalam format pelaporan 

harus menggunakan bahasa Inggris, sehingga kru kapal merasa terbebani dalam 

masalah pembuatan pelaporan Near-miss tersebut.  

Untuk mengubah pola pikir dari sebagian besar awak kapal tersebut diperlukan 

beberapa terobosan penting sehingga program Near-miss Campaign tersebut dapat 

berjalan sesuai harapan. Hal ini sangat penting dilakukan karena program ini selaras 

dengan pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan perusahaan. 

Di sinilah peranan penting seorang Nakhoda harus ditonjolkan guna memenuhi 

ekspektasi perusahaan yang tertuang dalam Sistem Manajemen Keselamatan. 

Sehubungan dengan hal diatas, tema ini sengaja diangkat dengan judul 

“Mengoptimalkan peran serta awak kapal dalam menunjang keberhasilan program 

Near-miss Campaign untuk keselamatan di kapal Charter PT.CONOCO PHILLIPS 

GRISSIK LTD.” 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH 

 

1. ldentifikasi Masalah 

Adapun masalah-masalah yang dapat diidentifikasi diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Minimnya kontribusi Anak Buah Kapal (ABK) yang di charter oleh 

PT.CONOCO PHILLIPS GRISSIK LTD dalam mengidentifikasi sebuah 

near-miss. 

b. Kurangnya peranan Nakhoda sebagai pemimpin dalam memberikan 

motivasi kepada Anak Buah Kapal untuk memberikan kontribusi dalam 

Program Near-miss Campaign 

c. Takutnya awak kapal untuk melaporkan sebuah near-miss. 

d. Banyaknya keadaan near-meas yang terjadi. 

e. Crew kurang mengetahui keadaan near-meas. 

f. Kurangnya sosialisasi kepada crew tentang keadaan near-meas. 

g. Kurang maksimalnya dukungan oleh perusahaan dalam Program Near-

miss Campaign. 

 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya pembahasan permasalahan serta berdasarkan uraian dan 

perumusan masalah di atas maka penulis hanya membatasi masalah pada: 

a. Minimnya kontribusi Anak Buah Kapal (ABK) yang di charter 

PT.CONOCO PHILLIPS GRISSIK LTD dalam mengidentifikasi sebuah 

Near-miss. 

b. Kurangnya peranan Nakhoda sebagai pemimpin dalam memberikan 

motivasi kepada Anak Buah Kapal (ABK) untuk memberikan kontribusi 

dalam program Near-miss Campaign. 

 

3. Rumusan Masalah 

Setelah diidentifikasi masalah yang dijabarkan dan kemudian diberi batasan 

masalahnya, maka untuk langkah-langkah selanjutnya adalah dengan 

memberikan rumusan masalah guna mempermudah dalam penjabaran 
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permasalahan selanjutnya pada bab-bab berikutnya. Adapun rumusan 

masalahnya sebagai berikut : 

a. Bagaimana cara Anak Buah Kapal (ABK) meningkatkan kontribusi dalam 

mengidentifikasi sebuah Near-miss ? 

b. Bagaimana cara Nakhoda sebagai pemimpin agar berperan aktif dalam 

memberikan motivasi kepada Anak Buah Kapal (ABK) untuk memberikan 

kontribusi dalam program Near-miss Campaign ? 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan makalah ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

bahan masukan atau solusi dalam meningkatkan partisipasi awak kapal dalam 

menunjang keberhasilan program Near-miss Campaign demi keselamatan di 

atas kapal charter PT.CONOCO PHILLIPS GRISSIK LTD, antara lain : 

a. Untuk mengetahui bagaimana cara awak kapal untuk meningkatkan 

kontribusi dalam sebuah near-miss dengan program Near-miss Campaign. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis data kurangnya peranan Nakhoda 

sebagai pemimpin dalam memberikan motivasi kepada Anak Buah Kapal 

yang saat ini di-charter oleh PT.CONOCO PHILLIPS GRISSIK LTD 

untuk memberikan kontribusi dalam program Near-miss Campaign  

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penulisan makalah ini adalah diharapkan dapat 

memberikan kontribusi-kontribusi yang berguna bagi semua pihak yang 

berkepentingan ditinjau dari beberapa aspek, yaitu: 

a. Aspek Teoritis 

1) Untuk dapat menambah pengetahuan dan memotivasi rekan-rekan 

seprofesi yang akan dan telah bekerja di atas kapal tentang cara 

meningkatkan partisipasi awak kapal dalam Near-miss Campaign. 

2) Sebagai rujukan kepada penelitian selanjutnya. 
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b. Aspek Praktis 

1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan kelulusan ANT I sebagai 

bahan kajian bagi perusahaan agar lebih memotivasi awak kapal 

tentang pentingnya Near-miss Campaign guna menambah kesadaran 

terhadap keselamatan di atas kapal. 

2) Sebagai bahan kajian bagi awak kapal tentang pentingnya kepada 

mengindentifikasi sebuah Near-miss demi keselamatan dikapal dan 

nakhoda sebagai pemimpin dapat lebih aktif dalam memberikan 

motivasi kepada awak kapal untuk memberikan distrubusi dalam 

program Near-miss demi keselamatan di atas kapal. 

 

D. METODE PENELITIAN 

 

1. Metode Pendekatan 

Dalam pembuatan makalah ini, penulis melakukan penelitian dengan 

menggunakan metode pendekatan antara lain: 

a. Studi Kasus 

Penulis melakukan penelitian dalam rangka mengatasi masalah nyata 

tentang hambatan-hambatan yang terjadi dalam mengoptimalkan 

keberhasilan program Near-miss Campaign, khususnya dari sisi awak 

kapalnya. Untuk itu, perlu dicari solusi untuk mencegah terjadinya hal 

yang sama pada saat yang akan datang. 

 

b. Deskriptif Kualitatif 

Suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metodologi yang menyelidiki suatu laporan secara terperinci dan 

melakukan studi pada situasi yang dialami. Dalam penulisan makalah ini 

dijelaskan berdasarkan pengalaman dan pengamatan berupa gambaran 

nyata terhadap masalah-masalah yang terjadi selama penulis bekerja di 

atas kapal. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan pengumpulan data yang diperlukan hingga selesainya 

penulisan makalah ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Mengadakan pengamatan secara langsung di kapal di mana penulis 

melakukan penelitian dan pencatatan secara sistematis. 

b. Wawancara 

Melakukan tanya jawab langsung dengan pihak-pihak yang terlibat dalam 

kegiatan di atas kapal tempat penelitian. 

c. Dokumentasi 

Dengan membaca buku, dokumen, peraturan, dan sebagainya yang 

berhubungan dengan penulisan makalah ini. 

d. Studi Pustaka 

Dengan mengambil data dari berbagai sumber melalui buku, internet, 

Booklet, dan sebagainya. 

 

3. Subjek Penelitian 

Dalam mendukung pelaksanaan program Near-miss Campaign di atas kapal 

charter PT, CONOCO PHILLIPS GRISSIK LTD sebagai subjek penelitian 

yang penulis lakukan dalam kaitannya dengan upaya mengoptimalkan peran 

serta awak kapal dalam menunjang keberhasilan program tersebut di atas kapal 

charter PT.CONOCO PHILLIPS GRISSIK LTD. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam pembuatan makalah ini 

adalah teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan menggambarkan data­ 

data yang sudah penulis dapatkan sebelumnya, penulis analisis berdasarkan 

pengamatan dan pengalaman penulis sendiri sebagai staff Operation di area 

Sumatra on shore PT.CONOCO PHILLIPS GRISSIK LTD . 
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E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Penelitian dilakukan semenjak mulai dari Maret 2017 ketika penulis menjabat 

sebagai staff operation di area Sumatera On Shore PT.CONOCO PHILLIPS 

GRISSIK LTD. Tempat penelitian dilakukan di atas kapal Charter PT.CONOCO 

PHILLIPS GRISSIK LTD , terdiri dari tiga armada SPOB ( Self Propeller Oil 

Barge ) yang di-charter oleh PT.CONOCO PHILLIPS GRISSIK LTD dari Ship 

Management yang terdiri dari : 

1. SPOB OPS. ALTAIR dengan Ship Management PT. Oceanindo , 

2. SPOB MERANTI DAYA dengan Ship Management PT. MPPL. 

3. SPOB MUSI PROSPERITY dengan Ship Management PT. Soechi Lines. 

Dengan route pelayaran tetap yaitu Ramba Jetty PT. CONOCO PHILLIPS 

GRISSIK LTD di area sungai Dawas Sumatra Selatan menuju Coridor Storage 

Tank di Area Tanjung Besayap Muntok Bangka. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mempermudah dalam pembahasan makalah ini, maka penulis membuat 

sistematika penyusunan makalah sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Di dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang pemilihan judul makalah 

"Mengoptimalkan Peran Serta Awak Kapal dalam Menunjang Keberhasilan 

Program Near-miss Campaign demi keselamatan di kapal charter PT.CONOCO 

PHILLIPS GRISSIK LTD," kemudian dilanjutkan dengan identifikasi masalah, 

batasan masalahnya dan untuk selanjutnya diberikan rumusan masalah. Juga 

dijelaskan tentang tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian serta waktu dan 

tempat penelitian. Yang kemudian ditutup dengan sistematika penulisan yang 

digunakan untuk mencapai pemecahan masalah yang diinginkan sesuai dengan 

prosedur. 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Di dalam bah ini diuraikan tentang landasan teori yang digunakan yang diambil dan 

beberapa tinjauan pustaka yang berisikan uraian mengenai ilmu yang terdapat 
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dalam pustaka dan ilmu pengetahuan pendukung serta menjelaskan teori-teori yang 

relevan dengan masalah yang diteliti. Juga terdapat Kerangka Pemikiran sebagai 

konsep yang digunakan dalam pemecahan masalah yang diteliti. 

 

BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Di dalam bab ini dijelaskan tentang deskripsi data-data yang diperoleh di lapangan 

yang ditemukan sehubungan dengan masalah yang ada selama dalam penelitian. 

Selanjutnya ditentukan tentang metode pendekatan dalam upaya pemecahan 

masalah yang akan diambil. 

 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab terakhir ini akan disampaikan kesimpulan-kesimpulan yang bisa diambil 

dari hasil analisis yang untuk kemudian semua uraian tersebut dalam makalah ini 

akan diberikan saran-saran yang bersifat membangun untuk pihak yang terkait agar 

bisa memecahkan masalah yang ada. 
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BAB ll 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Untuk mempermudah pemahaman dalam makalah ini, penulis memaparkan 

teori­teori dan istilah-istilah yang berhubungan dengan pembahasan permasalahan 

yang akan dibahas lebih lanjut melalui sumber dan referensi buku-buku pustaka 

yang terkait. 

1. Kumpulan definisi dalam mengidentifikasi sebuah near-miss 

 

a. Kontribusi 

Menurut http://m.artikata.cori:i/arti-336152-kontribusi.html "Kontribusi 

diartikan sebagai peran seseorang dalam ke ikutsertaan terhadap sesuatu." 

Menurut Kamus Ilmiah Populer, Dany H (2006:264) "Kontribusi diartikan 

sebagai sumbangan atau sokongan. "Menurut http://djajendra-

motivator.com/?p=l351 "Kontribusi artinya memberikan segala 

kemampuan, bakat, motivasi, kualitas, pelayanan, Ioyalitas, dedikasi dan 

tekad untuk keberhasilan visi organisasi." 

Bertolak pada berbagai definisi di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kontribusi adalah sumbangan, sokongan atau dukungan seseorang 

terhadap suatu keikatan dengan memberikan segala kemampuan, bakat, 

motivasi, kualitas, pelayanan, loyalitas, dedikasi, dan tekad untuk 

keberhasilan organisasi. 

b. Awak kapal 

Menurut UU No. 17 (2008) "Pengertian awak kapal adalah orang yang 

bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal 

untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya yang 

tercantum dalam buku sijil."  
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c. Near-miss 

Membahas Near-miss erat kaitannya dengan accident, incident, unsafe act 

dan unsafe condition. Menurut pusdiklatk3.blogspot.com "Accident adalah 

kejadian yang tidak direncanakan, kejadian yang diluar kendali yang dapat 

mengakibatkan cedera pada manusia, kerusakan atau dan kerugian 

kerugian lainnya." 

Definisi lain berbunyi "Accident adalah kejadian yang merupakan hasil 

dari serangkaian kejadian yang tidak direncanakan/ tidak diinginkan/ tak 

terkendalikan/ tak terduga yang dapat menimbulkan segala bentuk 

kerugian baik materi maupun non materi baik yang menimpa diri manusia, 

benda benda fisik berupa kekayaan atau aset, lingkungan hidup, 

masyarakat Iuas." (Satrya, 2005) 

Accident akan menyebabkan kerugian-kerugian. Accident dapat terjadi 

pada apa saja termasuk pada manusia. Kerugian yang berkaitan dengan 

terjadinya accident pada manusia seperti: kematian, luka berat, patah 

tulang, atau cedera Iainnya sering kali menjadi pusat perhatian. Namun 

kerugian dapat juga menimpa apa saja selain manusia seperti: aset, 

kerusakan peralatan, kehilangan waktu kerja, berkurangnya kualitas kerja, 

berkurangnya minat kerja. Accident tidak terjadi karena hanya satu sebab, 

tetapi adalah karena banyak sebab sebab yang tersusun kedalam suatu 

rangkaian kejadian. 

Menurut http://www.oshforurnfkmundip.com/2011/03/hazard-risk-unsafe­ 

act-unsafe-condition.html Accident adalah kejadian yang tak diinginkan 

terjadi, mengakibatkan cedera pada manusia dan kerusakan 

lainnya.Contohnya adalah terjadinya tubrukan antara dua kapal, kapal 

kandas, kebakaran di kamar mesin dan sebagainya. 

Menurut http:/www.oshforurnfkrnundip.com/201103/hazard-risk-unsafe­ 

act-unsafe-condition.html Incident adalah kejadian yang bisa 

menimbulkan atau mengarah pada kecelakaan. Contohnya adalah 

kepadatan alur di area sungai Dawas, genangan oli dan sebagainya. 

Menurut http://www.oshforumfkmundip.com Near-miss adalah sebuah 

peristiwa tak terencana yang tidak menyebabkan cedera atau kerusakan 

http://www.oshforurnfkmundip.com/2011/03/hazard-risk-unsafe­%20act-unsafe-condition.html
http://www.oshforurnfkmundip.com/2011/03/hazard-risk-unsafe­%20act-unsafe-condition.html
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tetapi memiliki potensi untuk terjadinya. Contohnya adalah terpeleset, 

tersandung, salah mengambil bahan kimia dan sebagainya. 

 

 

Gambar 1 Penyebab Near-miss 

 

Mengutip dari website http://iddamahfiroh.blogspot.com/2013/04/istilah-

istilah-dalam­k3.html Unsafe act adalah faktor perilaku manusia yang 

dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Selain itu, Unsafe Act 

juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk pelanggaran terhadap prosedur 

keselamatan yang telah ditetapkan di mana memberikan peluang untuk 

terjadinya kecelakaan kerja di sisi lain, Unsafe act juga merupakan suatu 

unsur prilaku yang tidak memuaskan di mana sebelum suatu peristiwa 

kecelakaan yang signifikan dalam memulai sebuah kegiatan. Contohnya 

adalah mengangkut beban yang berlebihan, bekerja berlebihan atau 

melebihi jam kerja dan sebagainya. 

Menurut http://iddamahfiroh.blogspot.com/2013/04/istilah-istilah-dalam­ 

k3.html Unsafe condition adalah suatu kondisi fisik di tempat kerja yang 

berbahaya memungkinkan secara langsung timbulnya kecelakaan. Selain 

itu, Unsafe Condution juga dapat diartikan sebagai kondisi fisik yang tidak 

Memuaskan yang ada di lingkungan tempat kerja segera sebelum suatu 
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peristiwa kecelakaan yang signifikan dalam memulai kegiatan. Contohnya 

adalah pecahan kaca, kebisingan, kabel terkelupas, lantai licin, 

pencahayaan kurang. Perhatian yang tidak layak pakai dan sebagainya. 

Gambar 2 Piramida Kecelakaan 

 

d. Meningkatkan flow 

Meningkatkan adalah menaikkan (derajat, taraf, dan sebagainya), 

mempertinggi dan memperhebat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

KBBI: Depdiknas 2013:91. Meningkatkan tersirat adanya unsur tahap 

puncak. 

 

2. Kepedulian awak kapal dengan adanya program near-miss Campaign  

Menurut Standar Procedure HSE Departement PT.CONOCO PHILLIPS 

GRISSIK LTD, Pengertian Near-miss campaign adalah salah satu program 

manajemen yang bertujuan untuk meningkatkan kepedulian awak kapal 

terhadap keselamatan di atas kapal dengan cara mengidentifikasi sebanyak 

mungkin near-miss yang terjadi di atas kapal. 
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Gambar 3 Piramida Near-miss 

 

3. Penelitian nakhoda sebagai pemimpin dalam memberikan motivasi 

kepada Anak Buah Kapal (ABK) untuk memberikan kontribusi mereka 

 

a. Nakhoda 

Menurut UU No. 17 (2008) Pengertian Nakhoda adalah salah seorang dari 

awak kapal yang menjadi pemimpin tertinggi di kapal dan mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Nakhoda sebagai pemimpin tertinggi di kapal harus mempunyai 

kemampuan manajemen yang baik sesuai tingkat kompetensi yang 

dimilikinya. Menurut Malayu S. P Hasibuan (2007: 1-2) ”Manajemen 

adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia 

dan sumber­ sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Fungsi-fungsi manajemen dikemukakan para pakar 

tidak sama, tergantung pada sudut pendekatan dan pandangan mereka”.  

Untuk bahan perbandingan dikemukakan pembagian fungsi-fungsi 

manajemen pada tabel I di bawah ini. 
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Tabel 1 Fungsi-Fungsi Manajemen 

Fungsi-fungsi ini pada dasarya harus dilaksanakan oleh setiap Nakhoda 

secara berurutan supaya proses manajemen itu diterapkan secara baik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan pengertian dari Nakhoda adalah 

pemimpin tertinggi di kapal yang mempunyai wewenang dan tanggung 

jawab sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mempunyai 

kemampuan manajemen yang baik sesuai dengan tingkat kompetensi yang 

dimilikinya. 

b. Anak Buah Kapal (ABK)  

Menurut UU No. 17 (2008) "Anak Buah Kapal (ABK) adalah awak kapal 

selain Nakhoda." 

c. Motivasi 

Menurut http://id.wikipedia.org/wiki/Motivasi, motivasi adalah proses 

yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk 

mencapai tujuannya. Berdasarkan teori hierarki kebutuhan Abraham 

Maslow, teori X dan teori Y Douglas McGregor maupun teori motivasi 

kontemporer, arti motivasi adalah 'alasan' yang mendasari sebuah 

perbuatan yang dilakukan oleh seorang individu. Seseorang dikatakan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Motivasi
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memiliki motivasi tinggi dapat diartikan orang tersebut memiliki alasan 

yang sangat kuat untuk mencapai apa yang diinginkannya dengan 

mengerjakan pekerjaannya yang sekarang. Dalam hubungan antara 

motivasi dan intensitas, intensitas terkait dengan seberapa giat seseorang 

berusaha, tetapi intensitas tinggi tidak menghasilkan prestasi kerja yang 

memuaskan kecuali upaya tersebut dikaitkan dengan arah yang 

menguntungkan organisasi. Sebaliknya elemen yang terakhir, ketekunan, 

merupakan ukuran mengenai berapa lama seseorang dapat 

mempertahankan usahanya. 

Teori motivasi yang paling terkenal adalah hierarki teori hierarki 

kebutuhan milik Abraham Maslow. Ia membuat hipotesis bahwa dalam 

setiap diri manusia terdapat hierarki dari lima kebutuhan, yaitu fisiologis 

(rasa lapar, haus, seksual, dan kebutuhan fisik lainnya), rasa aman (rasa 

ingin dilindungi dari bahaya fisik dan emosional), sosial (rasa kasih 

sayang, kepemilikan, penerimaan, dan persahabatan), penghargaan (faktor 

penghargaan internal dan eksternal), dan aktualisasi diri (pertumbuhan, 

pencapaian potensi seseorang, dan pemenuhan diri sendiri). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Teori Kebutuhan Maslow 

Menurut http://www.i.yuwonoputra.com/2013/07/proses-terbentuknya­ 

motivasi.html "Terbentuknya motivasi berasal dari dua jenis, yaitu berasal 

dari diri sendiri (internal) dan juga berasal dari lingkungan." Motivasi 

internal adalah motivasi yang muncul dari dalam diri sendiri tanpa ada 

faktor luar yang mempengaruhi. Motivasi ini lebih menekankan nilai dari 

kegiatan itu sendiri dari pada penghargaan dari luar.  
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Motivasi internal masih dibagi lagi menjadi dua yaitu, determinasi diri dan 

pilihan personal. Determinasi di sini maksudnya adalah kita melakukan 

sesuatu karena kita mau melakukannya bukan karena paksaan atau 

imbalan. Sedangkan pilihan personal adalah kita melakukan sesuatu 

karena kita merasakan perasaan bahagia dan menyenangkan, kita 

merasakan kepuasan tersendiri ketika selesai melakukan sesuatu. Berbeda 

dengan motivasi ektemal yaitu motivasi yang muncul karena dorongan 

dari luar baik itu bempa hal yang positif seperti imbalan, reward, hadiah, 

penghargaan dan lain-lain maupun hal yang negatif seperti, hukuman, 

paksaan dll. Contohnya kita bekerja karena gaji yang akan kita dapatkan 

setiap bulannya. Motivasi yang paling kuat adalah motivasi yang berasal 

dari dalam diri seseorang, sebab kita dengan sadar ingin melakukan 

sesuatu bukan karena imbalan, pujian, hukuman dan lain-lain tetapi karena 

kita memang menginginkannya. 

 

Gambar 5 Proses Motivasi 

 

d. Pemimpin 

Dalam bahasa Indonesia "pemimpin" sering disebut penghulu, pemuka" 

pelopor, pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, 
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kepala, penuntun, raja, tua-tua, dan sebagainya. Sedangkan istilah 

Memimpin digunakan dalam konteks hasil penggunaan peran seseorang 

berkaitan dengan kemampuannya mempengaruhi orang lain dengan 

berbagai cara. 

Definisi pemimpin menurut Kartini Kartono (1994: 181)  

Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan 

khususnya kecakapan-kelebihan di satu bidang, sehingga dia mampu 

mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan 

aktivitas­aktivitas tertentu untuk pencapaian satu beberapa tujuan. 

Menurut Miftha Thoha dalam bukunya Prilaku Organisasi (1983 : 255)  

Pemimpin adalah seseorang yang memiliki kemampuan memimpin, 

artinya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain atau 

kelompok tanpa mengindahkan bentuk alasannya." 

Menurut Henry Pratt Faiechild dalam Kartini Kartono: 

Pemimpin adalah seseorang yang dengan jalan memprakarsai tingkah laku 

sosial dengan mengatur, mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol 

usaha dan upaya orang lain atau melalui prestise, kekuasaan dan posisi. 

(Kartono, 1994 : 33) 

Menurut Sam Walton "Pemimpin besar akan berusaha menanamkan rasa 

percaya diri pada para pendukung. Jika orang memiliki percaya diri tinggi, 

maka kita akan terkejut pada hasil luar biasa yang akan mereka raih. 

Menurut I. Riedl ''Pemimpin adalah seorang yang menjadi titik pusat yang 

mengintegrasikan kelompok." Menurut Astrid S. Susanto "Pemimpin 

adalah orang yang dianggap mempunyai pengaruh terhadap sekelompok 

orang banyak." 

Dari beberapa definisi di atas maka dapat diartikan pemimpin adalah 

seseorang yang memiliki kemampuan memimpin serta memiliki 

kecakapan dan kelebihan di satu bidang yang berusaha menanamkan rasa 

percaya diri pada para pendukung sehingga dia mampu mempengaruhi 

orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas tertentu untuk suatu 

tujuan.'' 
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Gambar 6 Kegagalan Pimpinan 

Menurut http://djajendra-motivator.com/?p=1351 "Seorang pemimpin 

yang hebat selalu bekerja keras dengan focus untuk memberikan 

kontribusi maksimal buat organisasi. Ia tidak menyukai sikap dan cara 

kerja yang terlalu banyak rencana, tapi kurang tindakan nyata buat 

kemajuan organisasi. Bagi dia, kontribusi yang jelas dan terukur menjadi 

lebih penting dari sekedar kata-kata retorika yang tanpa arah." Pemimpin 

yang fokus pada kontribusi berkualitas untuk kemajuan organisasi, akan 

selalu memanfaatkan semua ide-ide unggul untuk keberhasilan organisasi. 

Ia akan menciptakan etos kerja untuk membuat semua orang mencintai 

pekerjaan hingga mau berkontribusi dengan optimal buat kemajuan 

organisasi. Semua rencana akan dikerjakan dengan serius dan penuh 

antusias. Pemimpin juga rajin memberikan pencerahan dan motivasi untuk 

mendapatkan kontribusi maksimal buat keberhasilan organisasi. 

Memimpin dengan memberi kontribusi adalah sebuah sikap 

kepemimpinan yang beretika untuk bisa menciptakan prestasi terbaik buat 

semua stakeholders organisasi. Bagi pemimpin, semua orang di dalam 

organisasi harus bisa memimpin, paling tidak terhadap tugas dan tanggung 

jawab yang diemban oleh masing-masing individu. Dan setiap individu 

harus mampu memimpin diri sendiri untuk bisa memiliki tanggung jawab 

yang utuh dan penuh dalam memberikan kontribusi terbaik buat 
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organisasi. Untuk itu, setiap individu di dalam organisasi wajib untuk 

terlibat secara proaktif dalam semua proses kerja organisasi. 

 

Gambar 7 Pemimpin 

Seorang pemimpin adalah seorang kontributor utama dalam menggerakan 

organisasi menuju tujuan utama. Untuk itu, diperlukan gagasan dan ide-ide 

segar dalam membangkitkan hasrat kerja keras dari semua orang di dalam 

organisasi. Tidak ada hal yang lebih penting dalam sebuah organisasi 

dibandingkan dengan kontribusi total dari semua staff dan pimpinan, 

khususnya buat para individu yang berani mengekspresikan ide-ide hebat 

untuk menciptakan kreativitas dan inovasi yang cemerlang. Memimpin 

dengan kontribusi artinya pemimpin menempatkan organisasi sebagai 

pusat yang menerima berbagai gagasan, masukan, ide, dalam bentuk 

sebuah kontribusi yang bisa dimanfaatkan oleh organisasi untuk 

menghasilkan kinerja maksimal. Semua kontribusi yang bermanfaat buat 

organisasi adalah sebuah kekuatan yang bisa menggerakan perputaran dari 

semua aspek kerja organisasi dengan maksimal. 

Organisasi yang hebat adalah organisasi dengan sistem manajemen terbuka 

yang dengan otomatis menerima beragam kontribusi dari setiap individu 

yang ada bersama organisasi. Memimpin dengan kontribusi adalah cara 

terbaik untuk merangkul semua potensi sumber daya manusia organisasi, 

dalam semangat menghadirkan antusias dari semua orang yang terlibat 

terhadap visi yang diperjuangkan oleh organisasi.  

Dengan melibatkan semua orang untuk berkontribusi kepada organisasi, 

maka sebuah energi positif yang kuat akan ada di dalam organisasi, dan 
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hal tersebut akan mendorong semangat untuk menyatu dalam motivasi 

untuk mendapatkan prestasi dan kinerja organisasi yang optimal. 

Pemimpin harus selalu bisa menunjukkan kualitas diri sebagai kontributor 

utama dalam semua aspek kerja organisasi. Pemimpin harus bisa 

memotivasi semangat kerja, membangkitkan gairah kerja, dan selalu setia 

memberikan inspirasi buat kemajuan organisasi.  

1) Munculnya pemimpin dikemukan dalam beberapa teori, yaitu; 

a) Teori pertama, berpendapat bahwa seseorang akan menjadi 

pemimpin karena ia dilahirkan untuk menjadi pemimpin. Dengan 

kata lain, ia mempunyai bakat dan pembawaan untuk menjadi 

pemimpin. Menurut teori ini tidak setiap orang bisa menjadi 

pemimpin, hanya orang-orang yang mempunyai bakat dan 

pembawaan saja yang bisa menjadi pemimpin. Maka munculah 

istilah "leaders are born not built". Teori ini disebut teori genetis. 

b) Teori kedua, mengatakan bahwa seseorang akan menjadi 

pemimpin karena lingkungan, waktu atau keadaan 

memungkinkan ia menjadi pemimpin. Setiap orang bisa memimpi 

asal diberi kesempatan dan diberi pembinaan untuk menjadi 

pemimpin walaupun ia tidak mempunyai bakat atau pembawaan. 

Maka munculah istilah "leaders are built not born". Teori ini 

disebut teori sosial. 

c) Teori ketiga, merupakan gabungan dari teori yang pertama dan 

yang kedua, ialah untuk menjadi seorang pemirnpin perlu bakat 

dan bakat itu perlu dibina supaya berkembang. Kemungkinan 

untuk mengembangkan bakat ini tergantung kepada lingkungan, 

waktu dan keadaan.Teori ini disebut teori ekologis. 

d) Teori keempat, disebut teori situasi. Menurut teori ini setiap orang 

bisa rnenjadi pemimpin, tetapi dalam situasi tertentu saja, karena 

ia mepunyai kelebihan-kelebihan yang diperlukan dalam situasi 

itu. Dalam situasi lain dimana kelebihan-kelebihannya itu tidak 

diperlukan, ia tidak akan menjadi pemimpin, bahkan mungkin 

hanya menjadi pengikut saja. 
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2) Konsepsi mengenai persyaratan kepemimpinan selalu berkaitan 

dengan 3 hal antara lain : 

a) Kekuasaan 

Kekuasaan ialah kekuatan, otoritas dan legalitas yang 

memberikan wewenang kepada pemimpin guna memengaruhi dan 

menggerakkan bawahan untuk berbuat sesuatu. 

b) Kewibawaan 

Kewibawaan ialah kelebihan, keunggulan, keutamaan sehingga 

orang mampu mengatur orang lain, sehingga orang tersebut patuh 

pada pemimpin dan tersedia melakukan perbuatan-perbuatan 

tertentu. 

c) Kemampuan 

Yaitu : segala daya, kesanggupan, kekuatan dan kecakapan atau 

ketrampilan teknis maupun sosial, yang dianggap melebihi dan 

kemampuan anggota biasa. 

3) Teori-teori dalam Kepemimpinan: 

a) Teori Sifat 

Teori ini bertolak dari dasar pemikiran bahwa keberhasilan 

seorang pemimpin ditentukan oleh sifat-sifat, perangai atau ciri-

ciri yang dimiliki pemimpin itu. Atas dasar pemikiran tersebut 

timbul anggapan bahwa untuk menjadi seorang pemimpin yang 

berhasil, sangat ditentukan oleh kemampuan pribadi pemimpin. 

Dan kemampuan pribadi yang dimaksud adalah kualitas 

seseorang dengan berbagai sifat, perangai atau ciri-ciri di 

dalamnya. 

b) Teori Perilaku 

Dasar pemikiran teori ini adalah kepemimpinan merupakan 

perilaku seorang individu ketika melakukan kegiatan pengarahan 

suatu kelompok ke arab pencapaian tujuan. 
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c) Teori Situasional 

Keberhasilan seorang pemimpin menurut teori situasional 

ditentukan oleh ciri kepemimpinan dengan perilaku tertefltu yang 

disesuaikan dengan tuntutan situasi kepemimpinan dan situasi 

organisasional yang dihadapi dengan memperhitungkan faktor 

waktu dan ruang. 

 

Gambar 8 Gaya Kepemimpinan 

 

4) Metode Kepemimpinan 

Penyesuaian gaya kepemimpinan dimaksud adalah kemampuan 

menentukan ciri kepemimpinan dan perilaku tertentu karena tuntutan 

situasi tertentu. Sehubungan dengan hal tersebut berkembanglah 

model­model kepemimpinan berikut: 

a) Model kontinuum Otokratik-Demokratik 

Gaya dan perilaku kepemimpinan tertentu selain berhubungan 

dengan situasi dan kondisi yang dihadapi, juga berkaitan dengan 

fungsi kepemimpinan tertentu yang harus diselenggarakan. 

Contoh: dalam hal pengambilan keputusan, pemimpin bergaya 

otokratik akan mengambil keputusan sendiri, ciri kepemimpinan 

yang menonjol ketegasan disertai perilaku yang berorientasi pada 

penye1esaian tugas. Sedangkan pemimpin bergaya demokratik 
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akan mengajak bawahannya untuk berpartisipasi. Ciri 

kepemimpinan yang menonjol di sini adalah menjadi pendengar 

yang baik disertai perilaku memberikan perhatian pada 

kepentingan dan kebutuhan bawahan. 

b) Model " interaksi atasan-bawahan" 

Menurut model ini, efektivitas kepemimpinan seseorang 

tergantung pada interaksi yang terjadi antara pemimpin dan 

bawahannya dan sejauh mana interaksi tersebut mempengaruhi 

perilaku pemimpin yang bersangkutan. Seorang akan menjadi 

pemimpin yang efektif apabila: 

(1) Hubungan atasan dan bawahan dikategorikan baik.  

(2) Tugas yang harus dikerjakan bawahan disusun pada tingkat 

struktur yang tinggi.  

(3) Posisi kewenangan pemimpin tergolong kuat. 

c) Model situasional 

Model ini menekankan bahwa efektivitas kepemimpinan 

seseorang tergantung pada pemilihan gaya kepemimpinan yang 

tepat untuk menghadapi situasi tertentu dan tingkat kematangan 

jiwa bawahan. Dimensi kepemimpinan yang digunakan dalam 

model ini adalah perilaku pemimpin yang berkaitan dengan tugas 

kepemimpinannya dan hubungan atasan-bawahan. 

d) Model " jalan-tujuan" 

Seorang pemimpin yang efektif menurut model ini adalah 

pemimpin yang mampu menunjukkan jalan yang dapat ditempuh 

bawahan. Salah satu mekanisme untuk mewujudkan hal tersebut 

yaitu kejelasan tugas yang harus dilakukan bawahan dan 

perhatian pemimpin kepada kepentingan dan kebutuhan 

bawahannya. Perilaku pemimpin berkaitan dengan hal tersebut 

harus merupakan faktor motivasional bagi bawahanmya. 
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e) Model "pimpinan-peran serta bawahan" 

Perhatian utama model ini adalah perilaku pemimpin dikaitkan 

dengan proses pengambilan keputusan. Perilaku pemimpin perlu 

disesuaikan dengan struktur tugas yang harus diselesaikan oleh 

bawahannya. Salah satu syarat penting untuk paradigma tersebut 

adalah adanya serangkaian ketentuan yang harus ditaati oleh 

bawahan dalam menentukan bentuk dan tingkat peran serta 

bawahan dalam pengambilan keputusan. 
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B. KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Mengoptimalkan peran serta awak kapal dalam 

menunjang keberhasilan program Near-miss 

Campaign untuk keselamatan di kapal charter  

PT Conoco Phillips Grissik LTD 

Minimnya kontribusi Anak Buah 

Kapal (ABK) yang di charter PT 

Conoco Phillips Grissik LTD dalam 

mengidentifikasi sebuah near-miss 

Kurangnya peranan Nakhoda sebagai 

pemimpin dalam memberikan motivasi 

kepada Anak Buah Kapal di-charter oleh PT 

Conoco Phillips Grissik LTD untuk 

memberikan kontribusi dalam program 

Near-miss Campaign 

a. Kurangnya kesadaran dan 

tanggung jawab ABK terhadap 

Near-meas 

b. Awak  kapal  merasa  takut  

untuk  melaporkan  adanya  

near-miss 

c. Tidak adanya imbalan yang  

memuaskan  bagi awak  kapal 

yang berperan aktif 

 

a. Nakhoda terlalu sibuk dengan tugas dan 

tanggung jawabnya yang lain, 

 

b. Nakhoda tidak mempercayakan tugas 

kepada  perwiranya di bawah 

pengawasanya. 

1. Menghilangkan rasa takut awak kapal 

2. Memberikan hadiah yang lebih memuaskan bagi awak kapal yang menemukan near-

miss terbanyak 

3. Mengurangi kesibukan Nakhoda dengan mendelegasikan tugas kepada perwira kapal. 

4. Pihak perusahaan diharapkan dapat memberikan penyuluhan khususnya masalah Near-

miss Campaign kepada awak kapal yang akan naik di kapal.  

5. Nakhoda dan Chief Officer melakukan hal-hal berikut: 

a. Memberikan penyuluhan yang lebih sering mengenai pentingnya mengidentifikasi   

sebuah  near-miss,     

b. Memberikan penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawab tiap awak kapal  

khususnya  dalam  hal keselamatan,   

c. Memberikan motivasi kepada awak kapal agar tidak ragu dalam membuat laporan 

near-miss. 

 

Diharapkan proses optimalisasi peran serta awak kapal dalam menunjang 

keberhasilan program Near-miss Campaign untuk keselamatan di kapal Charter 

PT.CONOCO PHILLIPS GRISSIK LTD dapat terwujud. 

 

Masalah Pokok 

Penyebab 

Solusi 

Judul 
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BAB III 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Dari deskripsi data di lapangan yang didasari dari kejadian-kejadian yang pemah 

penulis hadapi di atas kapal diketahui bahwa awak kurang berpartisipasi dalam 

menunjang keberhasilan program near-miss campaign demi keselamatan di kapal 

charter PT Conoco Phillips Grissik LTD. Pada kenyataannya bahwa peran aktif 

awak kapal dapat meminimalisasi terjadinya sebuah accident. Accident dapat 

dicegah dengan cara mengidentifikasi near-miss sedini mungkin yang melibatkan 

seluruh awak kapal. 

Dari deskripsi data yang berhasil dihimpun penulis selama bekerja staff operation 

Sumatera On Shore PT Conoco Phillips Grissik LTD antara lain: 

1. Minimnya kontribusi Anak Buah Kapal (ABK) yang di charter PT.CONOCO 

PHILLIPS GRISSIK LTD dalam mengidentifikasi sebuah Near-miss. 

Setelah dilakukan penelitian oleh penulis di atas kapal, kontribusi awak kapal 

dalam mengidentifikasi sebuah near-miss ternyata belum terlaksana secara 

maksimal. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kejadian yang penulis alami 

selama berada di atas kapal. 

Kejadian-kejadian tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Potensi bahaya karena tidak ada alat komunikasi pada kapal konvensional. 

Pada 04 Februari 2017 kapal dari Pelabuhan Ramba menuju CST di 

Muntok, Setelah 1 jam Cast Off dari Pelabuhan Ramba, Perwira jaga 

mendeteksi target kapal di Radar tetapi tidak melaporkan kepada Nakhoda. 

Pada saat Nakhoda mengobservasi keadaan sekitar alur sungai, Nakhoda 

melihat target tersebut melalui radar dengan jarak 3 Nautical Mil. Nakhoda 
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berusaha menghubungi kapal tersebut melalui radio VHF tetapi tidak ada 

jawaban.  

Untuk tindakan selanjutnya Nakhoda mengurangi laju kapalnya dan 

menghubungi station radio di Pelabuhan Ramba agar segera mengirim tim 

patroli untuk melakukan observasi terhadap target kapal tersebut, dan 

pihak Pelabuhan Ramba segera merespon dengan mengirim tim patroli 

pelabuhan. Ternyata terdapat kapal konvesional memasuki alur sungai 

tidak mengkonfirmasi dengan Pelabuhan Ramba serta tidak memiliki 

sarana radio. Tim patroli pelabuhan ramba dalam hal ini menjadi 

penghubung komunikasi antara kapal yang akan keluar alur dengan kapal 

konvesional tersebut sehingga tidak terjadi bahaya tubrukan di alur Sungai 

Dawas. 

b. Awak kapal tidak mengindahkan instruksi nakhoda untuk mengamankan 

barang-barang 

Pada 10 Desember 2016 kapal sedang STS di Muntok (Posisi Mother 

Vessel berada Laut China Selatan), setelah selesai STS kapal kembali 

berlayar menuju Sungai Dawas berada, kekuatan angin sekitar 30 knots 

dengan swell 4 meter menghantam sisi kanan lambung kapal. Kapal 

mengalami rolling yang cukup kuat yang mengakibatkan benda-benda di 

atas Deck kapal (Drum oli) bergeser dari tempat semula akibat tidak di-

lashing. Sehari sebelumnya, nakhoda sudah memberitahukan seluruh awak 

kapal untuk mengamankan barang-barang yang berpotensi terjatuh atau 

tergeser jika terjadi rolling. Namun, kenyataannya masih banyak barang 

dan drum oli di atas main deck tidak diamankan sehingga bergeser dari 

tempat semula. 

Pada kejadian ini dapat diambil pelajaran seandainya dilakukan 

pengamanan terhadap benda yang berpotensi tergeser atau terjatuh saat 

rolling terjadi maka keadaan ini dapat dicegah. Di sini terlihat dengan jelas 

minimnya kontribusi awak kapal dalam mengidentifikasi sebuah near-

miss. 

 

 



28 

c. Kurangnya laporan near-miss yang terkumpul setiap bulan 

Pada 21 Januari 2017, crew tidak melaporkan kepada perwira atau 

nakhoda mengenai hasil observasi, bahwa salah satu alat pemadam jinjing 

yang seharusnya berada di lokasinya yaitu berada di boatswain store tidak 

ada di posisi yang telah ditentukan. Sehingga pada saat perwira yang 

bertanggung jawab terhadap alat keselamatan mencari alat pemadam 

jinjing tersebut,hingga mengintrogasi para awak kapal. 

Kejadian tersebut sangat berpengaruh terhadap keadaan darurat jika 

sampai terjadi bahaya kebakaran di bagian depan kapal tersebut. Sehingga 

PT. Conoco Phillips Grissik LTD mengadakan program Near-miss 

Campaign bagi kapal-kapal yang di bawah manajemennya. Tujuan dari 

diadakannya program ini adalah untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin near-miss yang terjadi di atas kapal dan kemudian untuk 

dibuatkan laporannya untuk dikirim ke manajemen. Laporan tersebut 

dibuat tiap akhir bulan dan akan dibuatkan rekapitulasi oleh manajemen 

dengan mengumpulkan hasil laporan dari seluruh kapal yang ada di 

manajemen. Setelah tiga bulan didapati para awak kapal seolah tidak 

peduli dengan kelangsungan program tersebut. Hal ini tercermin dari 

minimnya jumlah near-miss yang dilaporkan oleh tiap awak kapal setiap 

bulannya. Akan tetapi, peran nakhoda untuk meningkatkan minat awak 

kapal sangat kurang. Hal ini yang membuat keadaan semakin sulit untuk 

diperbaiki. 

 

2. Kurangnya peranan nakhoda sebagai pemimpin dalam memberikan motivasi 

kepada Anak Buah Kapal (ABK) untuk memberikan kontribusi dalam program 

near miss campaign. 

Setelah dilakukan penelitian selama penulis melakukan observasi di atas kapal, 

peranan nakhoda sebagai pemimpin dalam memberikan motivasi kepada Anak 

Buah Kapal (ABK) ternyata belum terlaksana secara maksimal. Hal ini dapat 

dilihat dari beberapa kejadian yang penulis alami selama observasi di atas 

kapal. 

Pada bulan Januari sampai Maret 2017 PT.Conoco Phillips Grissik LTD 

mengadakan program Near-miss Campaign bagi kapal-kapal yang di charter 
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PT. Conoco Phillips Grissik LTD dibawah manjemen kapal. Selama periode 

tersebut didapati bahwa para awak kapal minim berkontribusi untuk 

keberhasilan program near-miss campaign tersebut. Mengetahui hasil yang 

didapat selama program tersebut berlangsung, diamati peran nakhoda dalam 

memberi motivasi kepada Anak Buah Kapal (ABK) untuk memberikan 

kontribusi dalam program near-miss campaign Tersebut. Nakhoda kurang bisa 

memaksimalkan fungsinya sebagai pemimpin yang seharusnya dapat 

menggerakkan dan memotivasi para ABK untuk berperan aktif dalam 

menyukseskan program tersebut. Hal ini terasa saat berjalannya program ini 

dalam satu bulan pertama. Program tersebut kurang berjalan dengan baik akan 

tetapi nakhoda tidak ada memberikan motivasi yang mampu menggerakan para 

Anak Buah Kapal (ABK) untuk memberikan kontribusi dalam program ini. 

 

No. Nama Kapal Aug Sep Okt Nov Des 

1  SPOB.OPS Altair 0 0 0 0 0 

2 SPOB. Meranti Daya 0 0 0 1 1 

3 SPOB. Musi Prosperity 0 0 0 0 0 

 

Tabel 2 

Data near miss report tiap kapal tahun 2016 

 

B. ANALISA DATA 

Berdasarkan uraian-uraian deskripsi data di atas, maka perlu dilakukan analisis data 

sebagai berikut: 

1. Minimnya kontribusi Anak Buah Kapal (ABK) yang di charter 

PT.CONOCO PHILLIPS GRISSIK LTD dalam mengidentifikasi sebuah 

Near-miss 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minimnya kontribusi awak kapal antara lain: 

a. Kurangnya kesadaran dan tanggung jawab ABK terhadap Near-meas  

Jika saja ABK memiliki kesadaran akan yang tinggi terhadap keselamatan 

maka mereka akan berperan serta secara aktif dalam mengidentifikasi 

sebuah near-miss. Bisa dibayangkan jika satu orang mengidentifikasi dan 
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melaporkan terjadinya near-miss maka akan terkumpul 36 buah near-miss. 

Akan tetapi masalah ini sangat sulit diatasi secara instant. Diperlukan 

sebuah proses dan usaha yang maksimal oleh manajemen dan juga 

nakhoda dan perwira senior lainnya. 

Pada kenyataannya kesadaran awak kapal terhadap keselamatan sangat 

rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: 

1) Dasar pengetahuan ABK yang masih kurang mengenai keselamatan. 

2) Rendahnya tanggung jawab awak kapal terhadap keselamatan 

bersama.  

 

b. Awak kapal merasa takut untuk melaporkan adanya near-miss 

Fenomena yang satu ini memang menjadi sebuah kenyataan yang tidak 

dapat dihindarkan. Di satu sisi manajemen selalu dengan gencarnya 

mengajak seluruh kapal berperan aktif dalam menyukseskan near-miss 

campaign, akan tetapi di sisi lain nakhoda dan chief Officer terlalu 

mempersulit jika ada awak kapal yang melaporkan adanya near-miss. 

Mempersulit maksudnya awak kapal yang melaporkan adanya near-miss 

akan diinterogasi secara detail dan kesannya awak kapal tersebut dituduh 

sebagai penyebab terjadinya near-miss. Hal ini berulang kali terjadi 

sehingga menimbulkan keengganan para awak kapal untuk melaporkan 

jika mereka menemukan sebuah near-miss. Jika hal ini terjadi 

terus­menerus akan menghambat program near-miss campaign. Pada 

kenyataannya ketakutan awak kapal untuk melaporkan adanya near­miss 

masih sangat tinggi. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: 

1) Nakhoda sering kali memberikan penilaian buruk. 

2) Awak kapal khususnya rating khawatir akan merugikan kawan yang 

terkait dalam laporan near-miss. 

 

c. Tidak adanya imbalan yang memuaskan bagi awak kapal yang berperan 

aktif.  

Tidak dapat disangkal bahwa ketersediaan imbalan akan sesuatu hal yang 

telah dilakukan akan berdampak cukup signifikan terhadap munculnya 
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kontribusi positif. Dalam program near-miss campaign ini memang 

menyediakan hadiah berupa baju kaos bagi awak kapal yang berperan aktif 

dalam kegiatan ini. Akan tetapi, hal ini tidak memuaskan awak kapal 

khususnya para rating. Mereka menginginkan hadiah berupa uang 

sehingga dapat dimanfaatkan lebih baik untuk mereka. 

Pada kenyataannya hadiah yang disediakan masih sangat minim. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: 

1) Beban biaya yang besar bagi perusahaan 

Dilihat dari beberapa kejadian yang diuraikan di deskripsi data, maka 

kejadian-kejadian tersebut dapat dianalisis sebagai berikut: 

a) Kurangnya laporan near-miss yang terkumpul setiap bulan 

(1) Minimnya kontribusi awak kapal dalam mengidentifikasi 

sebuah near-miss Pada akhir bulan laporan near-miss yang 

terkumpul tidak mencapai target yang ditetapkan perusahaan 

(2) Awak kapal kurang peduli dengan adanya program near-miss 

campaign. Tidak tercapainya target yang ditetapkan 

perusahaan tidak mengubah hasil yang diperoleh di bulan 

berikutnya. 

(3) Kurangnya peranan nakhoda sebagai pemimpin dalam 

memberikan motivasi kepada Anak Buah Kapal (ABK) untuk 

memberikan kontribusi dalam program near-miss campaign 

(a) Tidak ada usaha yang signifikan dari nakhoda untuk 

memberikan motivasi kepada awak kapal agar 

memperbaiki peran serta mereka di bulan berikutnya. 

(b) Chief Officer kurang mendukung kelangsungan near-

miss committee meeting. 
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2. Kurangnya peranan nakhoda sebagai pemimpin dalam memberikan 

motivasi kepada Anak Buah Kapal (ABK) untuk memberikan kontribusi 

dalam program near-miss campaign 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya peranan nakhoda sebagai 

pemimpin : 

a. Nakhoda terlalu sibuk dengan tugas dan tanggung jawabnya yang lain 

Semakin berkembangnya manajemen keselamatan di atas kapal membuat 

bertambahnya tugas dan tanggung jawab seorang nakhoda di atas kapal 

yang secara langsung menambah rutinitas dalam hal paper work. 

Kesibukannya itu membuat beberapa nakhoda melupakan arti penting 

kehadiran nakhoda sebagai pemimpin bagi Anak Buah Kapal (ABK). 

Anak Buah Kapal (ABK) seperti merasa tidak ada yang mengawasi 

ataupun memperhatikan mereka Faktor ini menjadi salah satu sumber 

masalah yang cukup penting untuk diselesaikan. 

b.  Nakhoda terlalu mempercayakan tugas kepada perwiranya tanpa 

pengawasan nakhoda sebagai pemimpin di atas kapal harus bertindak juga 

sebagai motivator bagi Anak Buah Kapal (ABK) untuk mendapatkan hasil 

yang baik dari sebuah kegiatan. Seringkali fungsi ini didelegasikan kepada 

chief officer sebagai kepala departemen. Hal ini mungkin saja biasa terjadi 

akan tetapi harus disertai dengan pengawasan yang baik. Dilihat dari 

beberapa kejadian yang diuraikan di deskripsi data, maka kejadian-

kejadian tersebut dapat dianalisis sebagai berikut: 

1) Nakhoda kurang menggunakan fungsinya sebagai pemimpin. 

2) Kurangnya peranan nakhoda sebagai pemimpin dalam memberikan 

motivasi kepada Anak Buah Kapal (ABK) untuk memberikan 

kontribusi dalam program near-miss campaign. 

3) Tidak ada motivasi yang diberikan oleh nakhoda kepada awak kapal 

agar tercapai hasil yang lebih baik di bulan berikutnya. 
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C. PEMECAHAN MASALAH 

Berdasarkan uraian pada analisa data sebelumnya, untuk mendapatkan hasil yang 

terbaik, maka perlu diberikan berbagai solusi sebagai berikut : 

1. Alternatif Pemecahan Masalah 

 

a. Minimnya kontribusi Anak Buah Kapal (ABK) yang di charter 

PT.CONOCO PHILLIPS GRISSIK LTD dalam mengidentifikasi 

sebuah Near-miss 

Hal-hal yang diharapkan untuk digunakan sebagai alternatif pemecahan 

masalah dalam kontribusi awak kapal adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab ABK 

Kesadaran awak kapal yang tinggi akan keselamatan secara tidak 

langsung mampu meningkatkan kontribusi awak kapal dalam 

mengidentifikasi sebuah near-miss. Awak kapal yang memiliki 

kesadaran terhadap keselamatan akan selalu menyadari potensi bahaya 

yang ada di sekitarnya dan yang paling penting adalah melaporkannya 

kepada nakhoda ataupun perwira senior lainnya sehingga mampu 

mencegah terjadinya kecelakaan. 

Mayoritas awak kapal tidak memahami tugas dan tanggung jawabnya 

di atas kapal khususnya berkenaan dengan keselamatan. Oleh karena 

itu, cara yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut di atas yaitu : 

a) Mengadakan jadwal tambahan untuk penyuluhan manajemen 

keselamatan satu kali tiap satu minggu. 

b) Memberikan tugas kepada tiap awak kapal untuk menemukan 

sedikitnya satu near-miss dan menjelaskannya di safety meeting 

yang diadakan tiap bulan. 

c) Membuat jadwal untuk tiap awak kapal membaca e-SMS yang 

tersedia di komputer kapal. 

d) Memberikan sebuah tugas yang berkenaan dengan safety 

awareness kepada tiap awak kapal secara berkala. 
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2) Menghilangkan rasa takut awak kapal. 

Awak kapal sering kali merasa takut dan khawatir jika mereka 

menemukan suatu near-miss dan melaporkannya ke nakhoda atau 

perwira senior lainnya. Cara yang tepat untuk menghilangkan rasa 

takut awak kapal adalah sebagai berikut: 

a) Selalu memberikan penjelasan bahwa melaporkan near-miss tidak 

akan berpengaruh kepada penilaian terhadap awak kapal tersebut 

b) Selalu menerapkan prinsip tidak menyalahkan seseorang saat 

menerima laporan sebuah near-miss. 

 

3) Memberikan hadiah yang lebih memuaskan bagi awak kapal yang 

menemukan near-miss terbanyak. 

Hal yang sangat wajar ditemukan bahwa pengaruh reward atau hadiah 

terhadap prestasi seseorang akan berdampak sangat besar. Oleh karena 

itu, perlu diberikan beragam kemungkinan reward sebagai berikut: 

a) Memberikan sejumlah uang dari master discretion allowance 

b) Memberikan sejumlah barang dari bonded store. 

 

b. Kurangnya peranan nakhoda sebagai pemimpin dalam memberikan 

motivasi kepada Anak Buah Kapal (ABK) untuk memberikan 

kontribusi dalam program near-miss campaign 

Hal-hal yang diharapkan untuk digunakan sebagai alternatif pemecahan 

masalah dalam peranan nakhoda sebagai pemimpin adalah sebagai berikut: 

1) Mengurangi kesibukan nakhoda dengan mendelegasikan tugas kepada 

perwira kapal, dalam rekap hasil pelaporan near-miss 

Perkembangan yang pesat dari manajemen keselamatan di atas kapal 

mengharuskan seorang nakhoda larut dalam kesibukan yang luar 

biasa. Beberapa nakhoda ada yang mengerjakan tugas-tugasnya 

sendirian. Akan tetapi untuk meringankan, seorang nakhoda dapat 

mendelegasikan sebagian tugasnya kepada perwira kapal sehingga 

seorang nakhoda dapat memberikan waktunya untuk memberikan 

motivasi kepada awak kapal 
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2) Mengadakan pengawasan terhadap tugas yang didelegasikan 

Beberapa nakhoda mendelegasikan tugasnya sebagi motivator kepada 

chief officer. Akan tetapi dalam penerapannya, nakhoda harus selalu 

melakukan pengawasan sejauh mana tugas itu diemban oleh chief 

officer sehingga akan mendapatkan hasil yang diharapkan. Seperti 

yang terdapat dalam fungsi manajemen bahwa pengawasan 

merupakan salah satu unsur penting fungsi manajemen agar tercapai 

maksud yang diinginkan. 

3) Meningkatkan sosialisasi near-miss kepada awak kapal 

Sebagian besar awak kapal masih sangat minim pengetahuan 

mengenai pengertian near-miss dan hal-hal yang berkaitan dengan 

near-miss. Maka dari itu, tugas nakhoda untuk meningkatkan 

sosialisasi near-miss kepada awak kapal sehingga mereka mampu 

memahami dan pada akhimya berpartisipasi aktif dalam near-miss 

campaign. 

 

2. Evaluasi Pemecahan Masalah 

Dari altematif pemecahan masalah di atas dievaluasi sehingga mendapatkan 

solusi terbaik dari pemecahan masalah yang penulis teliti: 

a. Minimnya kontribusi Anak Buah Kapal (ABK) yang di charter 

PT.CONOCO PHILLIPS GRISSIK LTD dalam mengidentifikasi 

sebuah Near-mis 

1) Meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab ABK 

a) Mengadakan jadwal tambahan untuk penyuluhan manajemen 

keselamatan satu kali tiap satu minggu. 

Adapun kelebihan diadakannya jadwal tambahan ini yaitu:  

- Awak kapal akan lebih memahami arti penting 

mengidentifikasi near-miss Awak kapal dapat mengenali 

bahaya di sekitarnya. 

Adapun kekurangan diadakannya jadwal tambahan ini yaitu:  

- Waktu istirahat awak kapal sedikit terganggu. 
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b) Memberikan tugas kepada tiap awak kapal untuk menemukan 

sedikitnya satu near-miss.  

 Adapun kelebihan pemberian tugas ini yaitu: 

- Safety awareness awak kapal dapat bertambah 

- Awak kapal makin mengenali contoh near-miss di sekitamya  

Adapun kekurangan pemberian tugas ini yaitu: 

- waktu istirahat awak kapal akan terganggu 

- Awak kapal akan merasa sedikit terbebani 

 

c) Membuat jadwal untuk tiap awak kapal membaca e-SMS yang 

tersedia di komputer kapal 

Adapun kelebihan dibuatkannya jadwal ini yaitu: 

- Pemahaman awak kapal terhadap keselamatan akan 

bertambah. 

Adapun kekurangan dibuatkannya jadwal ini yaitu: 

- Jam istirahat kru akan berkurang. 

 

d) Memberikan sebuah tugas yang berkenaan dengan safety 

awareness kepada tiap awak kapal secara berkala.  

Adapun kelebihan diberikannya tugas ini yaitu: 

- Meningkatnya safety awareness awak kapal.  

 Adapun kekurangannya yaitu:  

- Pemberian tugas akan menyita waktu awak kapal sehingga 

jam istirahat berpotensi berkurang. 

 

2) Menghilangkan rasa takut awak kapal. 

a) Selalu memberikan penjelasan bahwa melaporkan near-miss tidak 

akan berpengaruh kepada penilaian terhadap awak kapal tersebut. 

Adapun kekurangan dari hal ini yaitu: 

- Fakta yang ada di lapangan adalah awak kapal takut 

melaporkan near-miss karena adanya indikasi mereka 

diberikan penilaian negatif.  
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Adapun kelebihan dari hal ini yaitu: 

- Awak kapal harus diyakinkan bahwa mereka bebas untuk 

membuat laporan near-miss apapun bentuknya. Ini adalah 

kelebihan yang dapat mengubah pandangan awak kapal 

sehingga pada akhirnya mereka akan merasa bebas untuk 

membuat laporan near-miss. 

 

b) Selalu menerapkan prinsip tidak menyalahkan seseorang saat 

menerima laporan sebuah near-miss 

 Adapun kekurangannya diterapkan prinsip ini yaitu: 

- Kadang tidak melakukan pemeriksaan ulang terhadap laporan 

yang ada. 

 Adapun kelebihannya diterapkan prinsip ini yaitu: 

- Awak kapal akan merasa tidak terbatas untuk melaporkan 

sebuah near-miss apapun bentuknya. 

- Laporan near-miss tiap bulan akan mencapai target dari segi 

kualitas dan kuantitas yang ditetapkan. 

 

3) Memberikan hadiah yang lebih memuaskan bagi awak kapal yang 

menemukan near-miss terbanyak. 

a) Memberikan sejumlah uang dari master discretion allowance 

Pemberian sejumlah uang diyakini akan memberi motivasi 

tambahan kepada awak kapal. 

b) Memberikan sejumlah barang dari bonded store Pemberian 

sejumlah barang dari bonded store akan menambah motivasi 

awak kapal. 

c) Kurangnya peranan nakhoda sebagai pemimpin dalam 

memberikan motivasi kepada Anak Buah Kapal (ABK) untuk 

memberikan kontribusi dalam program near-miss campaign 

(1) Mengurangi kesibukan nakhoda dengan mendelegasikan 

tugas kepada perwira kapal. Pendelegasian tugas akan 

mengurangi beban tugas nakhoda, akan tetapi akan 
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menambah beban dan jam kerja perwira yang diserahi tugas 

tersebut. 

(2) Mengadakan pengawasan terhadap tugas yang didelegasikan 

Pengawasan akan menciptakan sebuah proses manajemen 

yang baik akan tetapi akan sangat menyita waktu seorang 

nakhoda untuk tiap tugas yang harus diawasi. 

 

3.  Pemecahan Masalah Yang Dipilih 

Dari beragam alternatif pemecahan masalah tersebut di atas, dapat dipilih 

pemecahan masalah sebagai berikut: 

a. Minimnya kontribusi Anak Buah Kapal (ABK) yang di charter 

PT.CONOCO PHILLIPS GRISSIK LTD dalam mengidentifikasi 

sebuah Near-mis 

Pemecahan masalah yang dipilih untuk mengatasi masalah tersebut yaitu 

Menghilangkan rasa takut awak kapal. 

Selalu memberikan penjelasan bahwa melaporkan near-miss tidak akan 

berpengaruh kepada penilaian terhadap awak kapal tersebut, dan selalu 

menerapkan prinsip tidak menyalahkan seseorang saat menerima laporan 

sebuah near-miss. 

b. Kurangnya peranan nakhoda sebagai pemimpin dalam memberikan 

motivasi kepada Anak Buah Kapal (ABK) untuk memberikan 

kontribusi dalam program near-miss campaign 

Pemecahan masalah yang dipilih untuk mengatasi masalah tersebut yaitu 

Pendelegasian tugas kepada perwira yang lainnya dapat mengurangi 

kesibukan nakhoda. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya yang berkaitan dengan 

masalah-masalah yang terkait dengan peningkatan partisipasi awak kapal dalam 

program near-miss campaign demi keselamatan, maka diambil kesimpulan dengan 

harapan dapat memberikan pengetahuan tambahan kepada rekan-rekan awak kapal 

dan kepada perusahaan pelayaran agar dapat meningkatkan partisipasi awak kapal 

sehingga menyukseskan program near-miss campaign. Hal ini bertujuan 

meningkatkan safety awareness para awak kapal secara berkelanjutan. 

Beberapa permasalahan tidak maksimalnya program near-miss campaign ialah 

sebagai berikut: 

1. Minimnya kontribusi ABK yang di charter PT.CONOCO PHILLIPS GRISSIK 

LTD dalam mengidentifikasi sebuah Near-miss. Masalah ini dapat diatasi 

dengan cara sebagai berikut : 

a. Meningkatkan kesadaran awak kapal akan keselamatan. 

b. Menghilangkan rasa takut awak kapal dalam pembuatan pelaporan near-

miss. 

c. Nakhoda memberikan hadiah yang lebih memuaskan bagi awak kapal 

yang menemukan dan membuat pelaporan near-miss. 

d. Nakhoda dan chief officer selalu memberikan penjelasan bahwa 

melaporkan near-miss tidak akan berpengaruh kepada penilaian terhadap 

awak kapal tersebut. 

e. Nakhoda dan chief officer selalu menerapkan prinsip tidak menyalahkan 

sesorang saat menerima laporan near-miss.  
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2. Kurangnya peranan Nakhoda sebagai pemimpin dalam memberikan motivasi 

kepada Anak Buah Kapal (ABK) untuk memberikan kontribusi dalam program 

Near-miss Campaign. Masalah ini dapat diatasi dengan cara : 

a. Mengurangi kesibukan nakhoda dengan mendelegasikan tugas kepada 

perwira kapal lainnya. 

b. Nakhoda memiliki banyak waktu sehingga dapat memberikan motivasi 

kepada awak kapal.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan pemaparan pada kesimpulan sebelumnya, untuk memperoleh hasil 

yang diinginkan maka perlu diberikan beberapa saran ke berbagai pihak yakni : 

1. Pihak kapal, terutama nakhoda dan chief officer yang bertanggung jawab dalam 

hal manajemen kapal, hendaknya melakukan hal-hal berikut: 

a. Memberikan penyuluhan yang lebih sering mengenai pentingnya 

mengidentifikasi sebuah near-miss. 

b. Memberikan penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawab tiap awak 

kapal khususnya dalam hal keselamatan. 

c. Memberikan motivasi kepada awak kapal agar tidak ragu dalam membuat 

laporan near-miss. 

 

2. Pihak perusahaan dapat melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Memberikan penyuluhan khususnya masalah near-miss campaign kepada 

awak kapal yang akan naik di kapal perusahaan tersebut dan juga 

sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan. 

b. Pihak perusahaan memberikan reward yang lebih memuaskan bagi awak 

kapal sebagai sebuah bentuk penghargaan sehingga mereka akan dengan 

sendirinya tertarik dan berlomba untuk melaporkan sebuah near­ miss

  

3. Pihak instasi diklat kemaritiman diharapkan dapat diberikan pengetahuan 

khusus mengenai bagaimana cara mengindentifikasi near-miss atau yang 

berkaitan dengan near-miss. Yaitu : hazard hunting, incident dan accident serta 

bagaimana cara pelaporannya.  
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Lampiran 2 

HSE PERFORMANCE  MARINE OPS  

PERIODE : Maret 2017 

  

SPOB MUSI 
PROSPERITY 

SPOB 
MERANTI 

DAYA 

SPOB 
ALTAIR 

BARGING JETTY CST Total  

Target I - CARE 70 112 70 60 96 26 434 

I-CARE 56 124 88 78 118 158 622 

HAZARD 
HUNTING 0 0 0 0 2 0 2 

NEARMISS 0 1 0 0 0 0 1 

  0 0 0 0 0 0 0 

  0 0 0 0 0 0 0 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

HSE PERFORMANCE  BARGING OPS  

PERIODE : April 2017 

  

SPOB MUSI 
PROSPERITY 

SPOB 
MERANTI 

DAYA 

SPOB 
ALTAIR 

BARGING JETTY CST Total  

Target I - CARE 70 112 70 60 96 26 434 

I-CARE 52 120 102 70 151 213 708 

HAZARD 
HUNTING 0 0 1 0 7 0 8 

NEARMISS 0 0 1 0 0 0 1 

  0 0 0 0 0 0 0 

  0 0 0 0 0 0 0 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 

 
HSE PERFORMANCE  MARINE OPS  

PERIODE November 2016 

  

SPOB MUSI 
PROSPERITY 

SPOB 
MERANTI 

DAYA 

SPOB 
ALTAIR 

BARGING JETTY CST Total  

Target I - CARE 70 70 70 60 96 26 392 

I-CARE 173 127 103 86 238 172 899 

HAZARD 
HUNTING 0 2 0 0 2 0 4 

NEARMISS 0 0 0 0 0 0 0 

  0 0 0 0 0 0 0 

  0 0 0 0 0 0 0 

 

GRAFIK  

HSE PERFORMANCE  MARINE OPS 

PERIODE November 2016 

 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

HSE PERFORMANCE  MARINE OPS  

PERIODE Desember 2016 

  

SPOB MUSI 
PROSPERITY 

SPOB 
MERANTI 

DAYA 

SPOB 
ALTAIR 

BARGING JETTY CST Total  

Target I - CARE 70 70 70 60 96 26 392 

I-CARE 161 147 107 142 99 189 845 

HAZARD 

HUNTING 0 1 0 0 6 0 7 

NEARMISS 0 0 0 0 0 0 0 

  0 0 0 0 0 0 0 

  0 0 0 0 0 0 0 

 

GRAFIK HSE PERFORMANCE  MARINE OPS  

PERIODE Desember 2016 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 

NEAR MEAS REPORT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERIODE : July 2017

SPOB MUSI 

PROSPERITY

SPOB 

MERANTI 

DAYA

SPOB ALTAIR BARGING JETTY CST Total 

Target I - CARE 70 112 70 60 96 26 434

I-CARE 77 115 65 40 105 15 417

HAZARD HUNTING 1 3 2 0 5 0 11 1

NEARMISS 1 2 2 1 2 0 8 2

0 0 0 0 0 0 0 3

0 0 0 0 0 0 0 4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

HSE PERFORMANCE  MARINE OPS HAZARDS HUNTING, NEARMISS BARGING OPS

PERIODE : June 2017

DATE

100

150

200

250

300

350

400

450

70 

112 

70 
60 

96 

434 

77 

115 

65 

40 

105 

417 



28

29

30

31

JUMLAH

TOTAL

0

50

SPOB MUSI
PROSPERIT

Y

SPOB
MERANTI

DAYA

SPOB
ALTAIR

BARGING JETTY CST Total

Target I - CARE 70 112 70 60 96 26 434

I-CARE 77 115 65 40 105 15 417

HAZARD HUNTING 1 3 2 0 5 0 11

NEARMISS 1 2 2 1 2 0 8

60 

26 
40 

15 



PERIODE : July 2017 PERIODE : July 2017

SAFE UNSAFE JUMLAH

1 0

2 0

3 0

4 0

5 0

6 0

7 0

8 0

9 0

10 0

11 0

12 0

13 0

14 0

15 0

16 0

17 0

18 0

19 0

20 0

21 0

22 0

23 0

24 0

25 0

26 0

27 0

HAZARDS HUNTING, NEARMISS BARGING OPS LAPORAN I-CARE BARGING OPS

RAMBA 

JETTY 
Barging

TB. PETRO 

KASIM

SPOB. 

MERANTI 

DAYA

SPOB. OPS 

Altair

MT. SP. 

XXXV/SC 

.XLV

TB. PETRO 

SUBAN
REMARKS DATE

RAMBA JETTY



28 0

29 0

30 0

31 0

0 0 0 0 0 0 0 JUMLAH 0 0 0

TOTAL0 0



SAFE UNSAFE JUMLAH SAFE UNSAFE JUMLAH SAFE UNSAFE JUMLAH SAFE UNSAFE JUMLAH SAFE

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

LAPORAN I-CARE BARGING OPS

SPOB. MUSI Prosperity SPOB. MERANTI DAYA SPOB. OPS Altair MT. SP. XXXV / SC.Champion XLVBarging



0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0



UNSAFE JUMLAH SAFE UNSAFE JUMLAH SAFE UNSAFE JUMLAH

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

LAPORAN I-CARE BARGING OPS

MT. SP. XXXV / SC.Champion XLV PETRO SUBAN PETRO KASIM



0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0

0


